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Abstract: Organic waste management is a crucial step in supporting sustainable
agriculture. In Huluduotamo Village, Bone Bolango Regency, the community faces the
challenge of limited awareness and skills in processing organic waste into fertilizers that
can be used for agriculture. Furthermore, the reliance of farmers on chemical fertilizers
presents a significant challenge to agricultural sustainability. This community service
activity aims to enhance the knowledge and skills of local residents in processing organic
waste into organic fertilizers that can support sustainable agriculture and create new
economic opportunities. The methods employed in this activity include training and
guidance for the community in processing corn stalks, rice straw, and household waste into
compost using Trichoderma sp. fungi, as well as processing household waste into compost
and liquid fertilizer using the Black Soldier Fly (BSF). The activity was attended by 20
participants who demonstrated high enthusiasm and were able to apply the techniques
taught for processing organic waste into organic fertilizers. The outcomes of this training
are expected to reduce waste problems, decrease dependence on chemical fertilizers, and
open up new economic opportunities for the community of Huluduotamo Village.
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Abstrak: Pengelolaan sampah organik merupakan salah satu langkah penting dalam
mendukung pertanian berkelanjutan. Di Desa Huluduotamo, Kabupaten Bone Bolango,
masyarakat menghadapi permasalahan minimnya kesadaran dan keterampilan dalam
mengolah sampah organik menjadi pupuk yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian. Selain
itu, ketergantungan petani pada pupuk kimia menjadi tantangan tersendiri bagi
keberlanjutan pertanian. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah organik menjadi pupuk
organik yang dapat mendukung pertanian berkelanjutan dan menciptakan peluang ekonomi
baru. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan
kepada masyarakat setempat dalam pengolahan brangkasan jagung, jerami padi, dan
sampah rumah tangga menjadi pupuk kompos dengan bantuan jamur Trichoderma sp., serta
pengolahan sampah rumah tangga menjadi pupuk kompos dan pupuk cair menggunakan
lalat Black Soldier Fly (BSF). Kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta yang menunjukkan
antusiasme tinggi dan mampu mengaplikasikan teknik-teknik yang telah diajarkan dalam
pengolahan sampah organik menjadi pupuk organik. Hasil dari pelatihan ini diharapkan
dapat mengurangi permasalahan sampah, mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
kimia, serta membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa Huluduotamo.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah organik di Indonesia saat ini telah menjadi tantangan lingkungan yang serius.
Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) diketahui lebih dari 41% dari total
sampah yang dihasilkan di Indonesia merupakan sampah organik dengan sebagian besar berasal dari sektor rumah
tangga dan pertanian (SIPSN, 2023). Sampah organik yang tidak dikelola dengan baik berpotensi menimbulkan
berbagai permasalahan diantaranya pencemaran lingkungan, memperburuk perubahan iklim, dan merusak
ekosistem. Sebagai contoh, sampah organik yang terurai secara anaerob dapat menghasilkan gas metana, yang
merupakan gas rumah kaca yang lebih kuat dibandingkan dengan karbon dioksida (Muktiono et al., 2023). Selain
itu, pembuangan sampah organik yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan bau tidak sedap dan
menarik hama, yang dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat (Aji et al., 2024). Oleh karena itu, pengelolaan
sampah organik yang efektif dan efisien sangat diperlukan untuk mengurangi dampak lingkungan negatif serta
meningkatkan pemanfaatannya sebagai sumber daya yang bernilai ekonomis.

Salah satu pendekatan yang menjanjikan untuk pengelolaan sampah organik adalah melalui konversi
sampah menjadi pupuk organik atau pakan ternak menggunakan teknologi mikroba dan organisme pengurai, seperti
jamur Trichoderma sp. dan larva black soldier fly (BSF) (Hermetia illucens). Trichoderma sp. merupakan jamur
saprofit yang efektif dalam mempercepat dekomposisi bahan organik, menghasilkan kompos yang kaya akan
mikroorganisme bermanfaat bagi tanah dan tanaman (Iswati et al., 2024). Disisi lain, larva BSF dapat
mengkonsumsi berbagai jenis sampah organik, termasuk limbah makanan dan produk sisa pertanian, dengan hasil
sampingan berupa pupuk organik berkualitas tinggi yang kaya akan unsur hara penting (Kim et al., 2021). Larva
BSF juga terbukti memiliki kandungan nutrisi dan berbagai zat bermanfaat lain yang sangat baik sebagai pakan
ternak dan pakan ikan (Andriani and Pratama, 2024; Sholahuddin et al., 2021)

Berdasarkan hasil survei dan wawancara singkat dengan aparat dan warga desa Huluduotamo Kabupaten
Bone Bolango diketahui sebagian besar mata pencarian warga desa adalah petani yang didukung dengan
ketersediaan lahan pertanian yang luas. warga desa Huluduotamo yang berprofesi sebagai petani juga
menyampaikan bahwa sisa-sisa produk pertanian seperti brankas jagung dan jerami padi selama ini tidak
termanfaatkan dan hanya berakhir dengan dibakar saja. Hal ini tentu saja dapat memperparah polusi udara dan
berpotensi mengganggu kesehatan warga desa. Selain itu, sampah rumah tangga yang dihasilkan warga desa hanya
dibuang begitu saja ke tempat sampah tanpa dilakukan pengolahan lebih lanjut. Mengingat penduduk desa ini yang
cukup besar (lebih dari 500 orang), potensi penambahan volume sampah rumah tangga akan semakin meningkat
dan berkontribusi dalam peningkatan limbah yang akan membebani lingkungan. Untuk membantu penyelesaian
masalah tersebut, program pengabdian masyarakat di desa Huluduotamo Kabupaten Bone Bolango difokuskan
pada pengelolaan sampah organik terpadu untuk mendukung pertanian berkelanjutan.

METODE

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengolahan sampah organik menggunakan Trichoderma sp. dan lalat
BSF dilaksanakan pada 10 dan 11 Oktober 2024 di aula kantor desa Huluduotamo Kabupaten Bone Bolango.
Peserta kegiatan ini sebanyak 20 orang yang terdiri dari perwakilan kelompok tani, anggota badan pemberdayaan
masyarakat desa (BPD), kelompok wanita tani (KWT) dan karang taruna setempat (Gambar 1). Metode
pelaksanaan kegiatan ini selaras dengan metode yang digunakan oleh (Junaidi et al., 2024; Suliartini et al., 2024).
Adapun bahan yang digunakan pada kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini adalah : brangkas jagung kering
sebanyak 1 karung, pupuk urea, molase, jamur Trichoderma sp., EM 4, air dan sampah rumah tangga (sisa
makanan dan sayuran). Alat yang digunakan adalah sekop, pengaruk, ember, timbangan, alat pengukur pH, terpal,
tali rapia, gunting, kran plastik, solder listrik, bambu, kawat, karung dan ember.

Kegiatan sosialiasi dan pelatihan diawali dengn penyampaian materi tentang pembuatan pupuk kompos
dari brangkasan jagung dengan memanfaatkan jamur Trichoderma sp dan pemanfaatan lalat BSF untuk pembuatan
pupuk kompos dan pupuk organik cair (POC) dari sampah rumah tangga oleh tim pengabdian masyarakat. Setelah
itu, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan pupuk kompos dan POC kepada seluruh peserta yang hadir
(Gambar 2).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak sampah organik terhadap lingkungan hidup merupakan isu yang semakin mendesak untuk
ditangani, mengingat volume sampah organik yang dihasilkan di Indonesia sangat besar. Sampah organik, yang
terdiri dari sisa makanan, daun, dan limbah pertanian, jika tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan berbagai
masalah lingkungan, termasuk pencemaran tanah dan air, serta emisi gas rumah kaca. Desa Huluduotamo
merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Bone Bolango yang memiliki proporsi luas lahan pertanian yang tinggi
dan mata pencahrian Sebagian besar penduduknya adalah petani. Dengan demikian, sampah organik yang berasal
dari limbah pertanian dan limbah rumah tangga di desa Huluduotamo apabila tidak dikelola dengan baik dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan dan permasalahan kesehatan.

Berdasarkan profil desa Huluduotamo tahun 2024, diketahui terdapat 65 warga desa yang mata
pencahriannya adalah petani atau setara dengan 33% dari penduduk desa serta 175 orang warga yang merupakan
ibu rumah tangga. Hal ini mengakibatkan sampah organik yang dihasilkan oleh kegiatan pertanian dan rumah
tangga dapat menimbulkan permasalahan terkait sampah apabila tidak diolah menjadi produk yang tidak
mencemari lingkungan. Oleh sebab itu, kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengelolaan sampah organik terpadu
menjadi suatu yang dibutuhkan oleh masyarakat. Hasil wawancara dengan petani di Desa Huluduotamo, limbah
pertanian yang paling banyak dihasilkan dari kegiatan usaha tani adalah brangkasan jagung dan jerami padi.
Selama ini, brangkasan jagung dan jerami padi hanya dibakar saja oleh petani sehingga menimbulkan pencemaran
terhadap udara dan dapat memicu penyakit infeksi saluran pernapasan atas bagi warga. Selain itu, limbah rumah
tangga seperti bekas makanan (nasi, sayur-sayuran, buah-buahan) juga hanya dibuang saja ke tempat sampah tanpa
diolah terlebih dahulu. Hal ini tentu saja dapat meningkatkan potensi timbunan sampah yang ada.

Kegiatan sosialiasi dan pelatihan pembuatan pupuk kompos brangkasan jagung dan jerami serta pupuk
organik cair dengan bantuan lalat BSF dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2024 di aula kantor desa
Huluduotamo Kabupaten Bone Bolango (Gambar 1). Narasumber pada kegiatan ini adalah Dr. Ir. Rida Iswati, M.Si
yang menyampaikan materi pembuatan pupuk kompos dari brangkasan jagung dan Jerami padi menggunakan
jamur Trichoderma sp. dan Angry Pratama Solihin, SP, M.Sc. yang menyampaikan materi pembuatan pupuk
organik cair dan pupuk kompos dari sampah rumah tangga menggunakan lalat BSF. Dalam sosialiasi ini juga
disaksikan oleh kepala balai penyuluhan Pertanian (BPP) Suwawa beserta para penyuluh pertanian lapangan (PPL)
sehingga terjadi dialog yang cukup baik antara peserta kegiatan. Setelah dilakukan sosialiasi, dilanjutkan dengan
kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari brangkas jagung dan Jerami padi menggunakan jamur
Trichoderma sp. (Gambar 2) serta pupuk kompos dan pupuk organik cair dari lalat BSF (Gambar 3).

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk organik di desa Huluduotamo
a) menggunakan jamur Trichoderma sp., b) menggunakan lalat black soldier fly

Setelah dilakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk kompos berbahan dasar brangkasan jagung
dan jerami padi menggunakan jamur Trichoderma sp., dan pengolahan sampah rumah tangga menggunakan larva
BSF, para peserta kegiatan Desa Huluduotamo sangat antusias dalam menerapkan teknologi yang telah dipelajari.
Demikian juga respon aparat desa dan badan pemberdayaan masyarakat desa yang akan menerapkan teknologi
yang telah dipelajari pada saat pelatihan. Adapun beberapa kekuatan (strengh) dari program ini yaitu ketersediaan
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bahan baku limbah organik seperti sisa nasi, buah busuk, sisa sayur busuk, brangkasan jagung dan jerami padi
tersedia melimpah di masyarakat. Dengan adanya pemanfaatan sampah organik ini dapat mengurangi jumlah
sampah yang berpotensi mencemari lingkungan (Haryanta et al., 2022). Selanjutnya, teknologi yang diterapkan
tergolong mudah dan biaya rendah karena hanya memerlukan peralatan sederhana sehingga dapat dilakukan oleh
siapa saja tanpa biaya tinggi. Selain itu, produk pupuk kompos dan pupuk organik cair yang dihasilkan memiliki
nilai ekonomi yang cukup tinggi sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya petani
kecil. Kelemahan (weakness) pada pelaksanaan program ini adalah kesadaran lingkungan yang rendah karena
sebagian besar masyarakat masih kurang memahami pentingnya pengolahan limbah organik untuk keberlanjutan
lingkungan dan Pertanian (Wahyuni et al., 2024). Selanjutnya kelemahan lain yaitu jumlah warga desa
Huluduotamo yang terlibat dalam kegiatan ini terbatas karena waktu pelaksanaan yang berbenturan dengan jam
kerja warga serta tidak adanya organisasi/badan yang terstruktur untuk keberlanjutan program, seperti
pembentukan kelompok kerja atau UMKM untuk produksi pupuk kompos dan pupuk cair secara kolektif untuk
keberlanjutan program sosialisasi dan pelatihan ini.

Gambar 2. Pelatihan pembuatan pupuk kompos dari brangkas jagung dan jerami padi

Selain kekuatan dan kelemahan, kami juga mengidentifikasi peluang (opportunity) dan ancaman (threat).
Peluang yang kami identifikasi dari program ini yaitu terciptanya potensi ekonomi lokal dengan terbentuknya
UMKM berbasis masyarakat yang fokus pada pengelolaan limbah organik untuk Pertanian sehingga dapat
menciptakan lapangan kerja baru terutama untuk ibu rumah tangga yang sejalan dengan temuan Ratnah et al.,
(2021). Selain itu, kegiatan pengelolaan sampah organik ini dapat melahirkan produk lokal dengan cara pemberian
merek (branding) dan kemasan yang menarik pada produk pupuk kompos dan pupuk organik cair dapat menjadi
oleh-oleh khas daerah, meningkatkan daya tariknya di pasar lokal dan regional. Selanjutnya, ancaman yang
ditemukan dalam program ini adalah masih ada stigma negatif bahwa pengolahan limbah organik itu kotor dan
kurang menarik, sehingga butuh edukasi intensif untuk mengubah pola pikir Masyarakat (Krisnani et al., 2017).
Disamping itu, tanpa adanya sistem monitoring dan dukungan pemerintah lokal, program ini akan terhenti
keberlanjutannya.

Gambar 3. Pembuatan pupuk kompos dari sampah rumah tangga dengan lalat black soldier fly :
a) Ember penampungan sampah rumah tangga, b) proses penguraian oleh lalat BSF, ¢) pupuk organik cair
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan kekurangannya,
serta kemungkinan pengembangan selanjutnya. Kesimpulan berupa paragraf, sebaiknya hindari berbentuk point-
point atau menggunakan numbering atau bullet.

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengelolaan sampah organik terpadu untuk mendukung Pertanian
berkelanjutan di desa Huluduotamo Kabupaten Bone Bolango terlaksana dengan baik dan lancar. Selama kegiatan
dilaksanakan, terlihat antusiasme warga desa, perwakilan kelompok tani dan kelompok wanita tani serta karang
taruna disertai dengan minat yang tinggi dari peserta dalam berdiskusi terkait kegiatan ini. Keterlibatan aparat desa
dan stakeholder setempat seperti badan pemberdayaan Masyarakat desa serta PPL pada kegiatan ini juga sangat
baik. Dengan demikian, hasil yang diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu peningkatan
pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh oleh masyarakat sasaran serta dukungan pemerintah lokal juga
tercapai dengan baik. Kedepannya, perlu dilakukan program pendampingan dan perintisan kepada warga desa
Huluduotamo agar dapat melahirkan produk pupuk kompos dan pupuk organik cair hasil olahan dari sampah
organik.
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